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ABSTRAK

Perkembangan zaman menyebabkan perubahan di segala bidang, salah
satunya adalah berkembangnya kebutuhan masyarakat, disisi lain perkembangan
zaman memberikan dampak positif bagi perkembangan kreatifitas antar individu
untuk bersaing dalam memenuhi kebutuhan hidup. Namun dampak tersebut
menyisakan problem sosial, yaitu terbentuknya stratifikasi sosial dalam
masyarakat. Diantaranya muncul kelompok marginal, yang secara sosial
melahirkan kemiskinan.

Kemiskinan secara sosial dipahami sebagai kondisi serba kekurangan
dalam pememuhan kebutuhan pokok; sandang, papan, pangan dan kebutuhan
akan pendidikan, kesehatan, dan keinginan berinteraksi dengan sesama anggota
masyarakat tanpa dibatasi dengan kelas-kelas sosial.

Selanjutnya, selain dimensi kemanusiawian, manusia secara trasenden
memerlukan agama, yang pahami sebagai sistem kepercayaan, untuk menyatakan
sebuah keimanan, sistem penghambaan dan penyerahan diri, yang sekaligus
menjadi pengikat sosial ataupun pegangan hidup.

Dalam penelitian ini, diasumsikan bahwa kehidupan manusia tidak bisa
dipisahkan dari adanya dua dimensi yang saling terkait, yaitu dimensi vertikal
(teologis) dan dimensi horisontal (sosial). Oleh karena itu sudah semestinya satu
dimensi berpengaruh pada dimensi yang lain. Dalam konteks penelitian ini
kemiskinan diasumsikan sebagai problem sosial yang secara intern berpengaruh
pada perilaku seseorang, baik terkait dengan pola hidup, pendidikan maupun
perilaku keagamaannya.

Dengan asumsi ini maka penelitian ini dilakukan dengan melihat konteks
kemiskinan masyarakat Cilendek Timur dan kondisi sosial-ekonomi masyarakat
setempat, sehingga didapatkan gambaran mengenai keduanya. Selanjutnya
penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis, dan menggunakan perangkat
analisa Marx dalam melihat masyarakat sosial.

Adapun dari perangkat metodologi diatas dapat disimpulkan L.hwa
konteks kemiskinan masyarakat Cilendek Timur dan perilaku keagamaan
memberikan hasil yang beragamam, pertama, bahwa kemiskinan tidak
memberikan dampak secara signifikan terhadap kehidupan sosial-keagamaan
masyarakat Cilendek Timur. Kedua, kemiskinan berakibat pada lahirnya
keterasingan, baik individual maupun sosial-keagamaan.

viil



DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN ........

HALAMAN NOTA DINAS .....ooiiiiiiiiminriinsnnssenssssessssssasssssssressssssesessssns
HALAMAN MOTTO ipmniisimismssrissimmiinimomiorsm
HALAMAN PERSEMBAHAN .........cciiiiinine

BABI PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ............cccooovimiinimmi e
I B ERRIETE W B - S——
C. Tujuan Penelitian ............cococoieimiiniirenesiirossnminsessasereesisersnens
D. Tinjauan Pustaka .................

E. (Kerangka TeoritikA. . A. 4.1 £ 8. 4 803 A LB IR 5T Melvsisaniiansanss
Fi| Metode Pen@litiiy &ooi oo dsethosobhoveitheosboiobholio s s svdiatisiaisines
G. Sistematika Pembahasan ...

BAB II GAMBARAN UMUM KELURAHAN CILENDEK TIMUR

KECAMATAN BOGOR BARAT KOTA MADYA

BOGOR JABAR ' “ conetie
A. Letak dan Kondis GEOBIafiS ............coovverivmvoeininiiinsiineoniniienins

1X

ii
il

iv

viii

ix

14

16



B. Kepadatan Penduduk ...,
C. Struktur Organisasi ...

D. Pendidikan suumuvassumivemmniesaramssmmssat oo
E. Kondisi Sosial K€agamaan ............ccccoveeviimninniniiscinisinissnnis
F. Kondisi Sosial Ekonomi ..

BAB Il KEMISKINAN DAN SIKAP KEAGAMAAN

A. Konsep KemisSkinan ..iuiauisiiissiiaisissiiiismisissiiiin
1. Definisi KemiSKinAn ..........c.ccoooieicomiieeiiuiiiiicisiciccsiiaiens

2. Dimensi KEMISKINAN ........cocovemiviiimiimiiimiiniisemmsen.

3. Ukuran kemiSKinan «wisvesmsimssiessmssssioonmossisssnssossonss
4, Aspek-aspek KemiSKinam ......c...covecmuinimenismmoinn

5. Faktor kemiSKinan .............cocecvueeccemnceeerueienisnesnssrssssnsasases

6. Mitos-mitos Kemiskinan .............cooeeviiieaeiiiiinienan,

B. Perilaku Keagamaan ..........c.occoceiiiiiiniiiinanins L isiissevassiaaiais
Ciri-ciri dan Sikap Keagamaan ...

1. Tipe Orang Sakit Jiwa (the sick soul) .........cccocvvviviirennnnne

2. TFRKOJRteaA A L LIV ERECEIT Y i

1) TEINPETAIMEI . S0 dhakb oo thisis b oMy as haslies 46t s i ol ashiossiivs

2) GANGEUAN JIWA.....cocoivniiviinniiiisiiins e

3) Konflik dan Keraguan ..............cocoreeerieienrerervsivnrinenens

4) Jauh dari TUBAN.........cccorveeeinrre s

b, Faktor EKSteIn i vissmaiiinis

1) Musibah v

19
20
21
23
27
32
32
32
35
38
40
45
48
49
51
52
53
53
53
53
54

55



2) Kejahatan .........c.ccovrvivivinieiiineenrniesisiesiesessssssessseses
2. Tipe Orang Sehat Jiwa (healty mindedness) .........coovevinvnnn
a, Optimis dan Gembira ...........c.cooveveeieiniiirsinneinsineianinnins
b. Ekstrovet dan Tak Mendalam ..............ccccooiiiciiiincncnnnn
¢. Menyenangi Ajaran Katauhidan .............ccccvnviiininnnin,
BAB IV  KEMISKINAN DAN PERILAKU KEAGAMAAN DI

MASYARKAT CILENDEK TIMUR BOGOR ..

A Profil Keluarga Miskin dan Perilaku Keagamaannya .................
B. Korelasi Timbal Balik antara Nilai Ekonomi dengan
Sikap Keagamaan Orang Miskin ..........cooiiirenan,

BAB V PENUTUP ...

A, KesimPul AN L i S inevseivnscemiormtsisssirissinsorsisessssessinsappons
B. Sat@nEsaraill o, ... iessinesverss s eiUiUssnaaaetasssantaspass - <o oei osesssnssisiss
DAFTAR PUSTAKA
CURRICULUM VITAE

LAMPIRAN-LAMPIRAN

56
56
56
57

57

59
59

77
82
82

83
83



DAFTAR TABEL

Tabel 1 Orbitrasi Dengan Pusat Pemerintahan..................ccoocooooovoonrivrrionenne.. 19
Tabel 2 Jumlah Penduduk Berdsarkan Jenis Kelamin ......................... AR 19
Tabel 3 Jumlah Penduduk Menurut Agama .................cccooeeeovremmrieeereeens & 2Q
Tabel 4 Struktur Organisasi Masyarakat Kelurzhan Cilendek Timur ................ 20
Tabel 5 Jumlah Sarana PendidiKan ...................ocoocoooioverccoeieiicieieieee ) 21
Tabel 6 Jumlah Penduduk Menurut Lulusan Pendidikan .................cccccoovvevi... 22
Tabel 7 Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian ................occccouvvrernnn... 28
Tabel 8 Perkembangan Shalat Taraweh Di Masjid Al-Istigomah....................... 73
Tabel 9 Perkembangan Shalat Taraweh Di Masjid An-Nashr .................c.......... 74

Xii



Al

BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kemiskinan adalah kondisi serba kekurangan dalam pemenuhan
kebutuhan dasar manusia, yaitu kebutuhan-kebutuhan akan sandang-pangan-
papan. Kebutuhan akan hidup yang sehat, kebutuhan akan pendidikan dasar
bagi anak-anak. Adapun yang disebut penduduk miskin adalah orang yang
“tidak berdaya” dalam memenuhi kebutuhannya, tidak saja karena mereka
tidak memiliki aset sebagai sumber pendapatan, tetapi juga karena struktur
sosial ekonomi, sosial-budaya, dan sosial-politik yang tidak membuka peluang
bagi mereka untuk keluar dari lingkaran kemiskinan yang tidak berujung
pangkal.'

Dalam kehidupan bermasyarakat, kemiskinan menjadi suatu problema
sosial, karena persoalan ini mempengaruhi setiap aspek kehidupan manusia
dan tidak menutup kemungkinan kemiskinan menjadi bahaya besar terhadap
perilaku keagamaan seseorang,

Secara umum kemiskinan yang melanda masyarakat merupakan
sebuah kompleksitas yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, baik

yang berhubungan sumber daya alam, sumber daya manusia, maupun peluang

27

! Mubyarto, Ekonomi Rakyat dan Program IDT, (Yogyakarta: Aditya Media, 1996), him.

2 Yusuf Qardhawi, Konsepsi Islam Dalam Mengentaskan Kemiskinan, terj. Umar Fanany,

B.A., (Surabaya: PT. Bina limu, 1996), him. 13



atau prasarana dan permodalan yang kesemuanya itu masih harus dilihat
dalam perspektif mikro dan makro,

Dalam perspektif mikro, kompleksitas kemiskinan terkait dengan
keadaan individu yang relatif memiliki keterbatasan untuk keluar dari jerat
kemiskinan, seperti lamban dalam bekerja keras, tidak memiliki keahlian,
keterbatasan finansial dan lain sebagainya, Sedangkan dalam tatanan makro,
kemiskinan dipengaruhi oleh struktur sosial yang ada, dan ditandai dengan
adanya keterbatasan kesempatan dan peluang. Contohnya, dapat dilihat dari
sebuah negara yang terjajah.’

Kendati kemiskinan merupakan permasalahan yang sangat kompleks,
namun secara umum penyebab kemiskinan dapat dibedakan menjadi dua
kategori. Pertama, oleh struktur sosial, karena struktur yang ada membuat
anggota atau kelompok masyarakat tidak menguasai sarana ekonomi dan
fasilitas-fasilitas secara merata. Kedua, sebab kultural, di mana kemiskinan
timbul sebagai akibat sumber daya yang langka dan tingkat pengetahuan yang
rendah.’

Berbagai macam agama dan aliran filsafat sejak dahulu telah berusaha
menanggulangi problem kemiskinan dan meringankan penderitaan orang-
orang miskin, yang ada kalanya dilakukan dengan memberikan anjuran-
anjuran berbagai nasehat, dan dorongan-dorongan yang dapat membangkitkan

semangat kerja.

3 Bagong Suyanto, Perangkap Kemiskinan Problem dan Strategi Pengentasannya,
(Yogyakarta: Aditya Media, 1996), him. 2

* Ibid, him. 2-3



Islam menyatakan perang terhadap kemiskinan, dan berusaha keras
untuk membendungnya, serta mengawasi kemungkinan yang dapat
menimbulkannya guna menyelamatkan aqidah, akhlak dan perbuatan,
memelihara kehidupan rumah tangga dan melindungi Kkestabilan dan
ketentraman masyarakat. Karena itu Islam mengharuskan agar setiap individu
mencapai taraf hidup yang layak

Kemiskinan harus selalu diwaspadai, sebab dengan kemiskinan ini,
akan timbul berbagai permasalahan dalam kehidupan manusia. Bagi manusia
yang bersabar tentu hal ini dijadikan sebagai salah satu cara untuk
mendekatkan diri pada Allah SWT, Namun sebaliknya, bagi orang yang tidak
bersabar hal ini akan dijadikan sebagai alasan untuk menghalalkan segala cara.

Di sisi lain kehidupan perekonomian juga sangat mempengaruhi
kehidupan keagamaan. Sebagai contoh, dengan kehidupan yang miskin akan
mempengaruli kehidupan sosial. Dengan kata lain akan timbul dan terjadi
penyimpangan perilaku keagamaan. Begitu pun yang terjadi pada masyarakat
Kelurahan Cilendek timur Kecamatan Bogor Barat Kota Madya Bogor
khususnya keluarga yang memiliki tingkat ekonomi yang rendah atau miskin,
sangat memungkinkan terjadinya perilaku yang menyimpang dalam
melaksanakan ajaran agama dan kehidupan sosialnya.

Apabila melihat kondisi sosial kelompok keluarga di Kelurahan
Cilendek Timur Kecamatan Bogor Barat Kota Madya Bogor Jabar, terutama

masalah kemiskinan dan ekonomi, memungkinkan munculnya perilaku

* Yusuf Qardhawi, Op. Cit., him. 31



keagamaan yang berbeda antara keluarga yang satu dengan yang lainnya
dalam pelaksanaan ritual keagamaannya, Kondisi yang demikian, tentunya
bagi keluarga yang miskin berbeda dengan mereka yang kaya. Padahal
seharusnya dalam pelaksanaan ritual keagamaan dalam proses berlakunya
tetap sama, tidak ada perbedaan antara keluarga yang miskin atau pun yang
kaya,

Dari sinilah penulis ingin mengetahui apakah kemiskinan sangat
mempengaruhi keagamaan dan kehidupan sosial masyarakat Cilendek Timur
tersebut, khususnya bagi mereka keluarga miskin.

Berhubung pengkajian terhadap perilaku keagamaan ini sangat
universal, maka pada penelitian ini, penulis hanya melihat dan menyoroti
tentang pelaksanaan ritual keagamaan melalui manifestasi ibadah seperti
shalat, puasa, zakat serta akhlak. Di samping itu juga disoroti tentang perilaku
sosial dalam bentuk solidaritas masyarakat seperti gotong royong, musibah

maupun hajatan yang ada di masyarakat Cilendek Timur Bogor.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah kemiskinan mempengaruhi kehidupan keagamaan masyarakat
Cilendek Timur Kecamatan Bogor Barat Kota Madya Bogor Jabar?
2. Sejauh mana kemiskinan mempengaruhi perilaku keagamaan masyarakat

Cilendek Timur Kecamatan Bogor Barat Kota Madya Bogor Jabar?



C. Tujuan Penelitian
I. Untuk mengetahui apakah kemiskinan mempengaruhi kehidupan
kegamaan masyarakat Cilendek Timur Kecamatan Bogor Barat Kota
Madya Bogor Jabar.
2. Untuk mengetahui sejauh mana kemiskinan mempengaruhi perilaku
keagamaan masyarakat Cilendek Timur Kecamatan Bogor Barat Kota

Madya Bogor Jabar.

D. Tinjauan Pustaka

Pembahasan tentang kemiskinan secara umum telah sering dilakukan
dan tercatat dalam berbagai buku. Yusuf Qardhawi dalam karyanya “konsepsL
Islam dalam mengentaskan kemiskinan”, menuturkan bahwa Islam menolak
beberapa pandangan tentang kemiskinan. Di antaranya menolak pandangan
yang menyucikan kemiskinan, menolak pandangan golongan Jabariah (fatalis)
yang menganggap bahwa kemiskinan dan kekayaan itu adalah suatu perkara
yang sudah dipastikan dan ketentuan yang sudah dibagi tidak ada yang dapat
menolaknya, dan tak satu pun usaha yang dapat menghindarinya.

Bagong Suyanto dalam bukunya “Perangkap kemiskinan problem dan
strategi  pengentasannya”, yang membedakan kemiskinan menjadi dua-
kategori, yaitu kemiskinan kultural atau alamiah dan kemiskinan struktural
atau buatan. la kemudian menegaskan bahwa untuk mengentaskan masyarakat
dari kemiskinan yang diperlukan bukan.hanya paket nasi bungkus, bantuan

ekonomi atau upaya-upaya yang sifatnya karitas saja. Tetapi lebih penting dari



itu adalah upaya-upaya pemberdayaan masyarakat miskin dengan memberi
ruang gerak, fasilitas-fasilitas publik dan kesempatan yang kondusif bagi
mereka untuk mengangkat diri mereka sendiri.

Ziauddin Ahmad memberikan solusi dengan jalan pemberdayaan usaha
produktif, pengadopsian strategi Islam, peraturan bisnis, kesempatan yang
adil, hak milik dan kewajiban terhadap harta, hukum waris yang benar,
kemitraan, pemberdayaan sukarela, kebijakan fiskal dan moneter serta sistem
Jjaminan sosial.

Sejauh pengetahuan penulis, banyak buku-buku yang membahas
tentang masalah kemiskinan dan pengaruhnya terhadap perilaku keagamaan
secara mendalam dan komprehensif. Adapun karya-karya yang penulis temui
yang membahas problema kemiskinan antara lain kemiskinan dalam buku
“Wawasan Al-Qur'an karya Quraisy Syihab, kemiskinan dalam “Islam
Aktual” karya Jalaluddin Rahmat,dan lain-lainnya.

Pada karya skripsi banyak para peneliti membahas hanya pada masalah
penanggulangan dan pengentasan kemiskinan saja. Antara lain seperti,
skripsinya Farid Ma’ruf Fakultas Ushuluddin yang membahas “Konsep
Pemberdayaan Umat (Studi tentang pemecahan Problema Kemiskinan
menurut Yusuf Qardhawi). Ada pula skripsi yang membahas “Pandangan
Hidup Orang Jawa, telaah kritis atas munculnya fenomena budaya
kemiskinan”, karyanya Ahmad Zainal Arifin. Laporan penelitiannya Drs.
Naziarto SH, membahas tentang kemiskinan dan keagamaan pada masyarakat

nelayan di Bangka.



Dari semua yang disebutkan di atas, berbeda sekali dengan apa yang
akan diteliti oleh penulis, tetapi hanya konsep kemiskinannya saja yang
hampir sama, yang akan menjadi acuan bagi penulis untuk penyusunan skripsi

Kerangka Teoritik
Tinjauan Tentang Kemiskinan

Secara etimologis kata kemiskinan diambil dari akar kata miskin yang
berarti tidak berharta, kekurangan dalam hidup karena penghasilan yang
rendah.® Istilah kemiskinan biasanya digunakan untuk menunjukkan keadaan
di mana kebutuhan pokok tidak terpenuhi dan atau pendapatan yang rendah,
Begitu pula orang yang dianggap miskin biasanya identik dengan
gelandangan, pengemis, pedagang kaki lima, buruh harian dan lainnya.
Namun, ternyata tidak sesederhana itu di mana kemiskinan mempunyai
banyak segi dan dimensi, mulai dari yang bersifat material sampai pada segi
rohaniah, sehingga tidak mudah untuk menemukan dan menentukan tolak
ukur yang tepat mengenai kemiskinan. Demikian juga tidak mudah untuk
mengatakan siapa itu orang miskin.

Ajaran Islam mendekati masalah hidup di dunia ini secara wajar dan
realistik sesuai fittah manusia sendiri. Manusia memerlukan makanan,
pakaian, dan tempat tinggal yang wajar dan baik, karena semua ini merupakan

keperluan hidup yang paling asas. Rasul telah menegaskan bahwa adalah hak

® Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), him. 587



manusia memiliki tiga hal, yakni rumah kediaman dan tempat tinggal yang

layak bagi diri dan keluarganya, makanan yang memenuhi persyaratan pokok

dalam kualitas dan kuantitas serta air bersih yang dapat mencegah dahaga,
menjaga kesehatan tubuh dan lingkungannya.’

Sungguh sangat disayangkan apabila di satu pihak ajaran-ajaran Islam
yang disimpulkan telah memberi motivasi yang kuat bagi perkembangan
ckonomi melalui pemeluk-pemeluknya, di lain pihak kadangkala dengan
pemahaman agama yang sempit oleh para penganutnya, justru menjadi
penghambat kemajuan dengan mengecilkan orientasinya kepada nilai-nilai
melihat ke depan dan pengejaran keberhasilan di dunia, Akibatnya diakui atau
tidak, banyak dari umat Islam yang hidup dalam kemiskinan, peminta-minta,
gelandangan dan label-label kemiskinan lainnya.

Dengan begitu luasnya rentang dimensi kemiskinan, maka tiap-tiap
disiplin ilmu pengetahuan memiliki pandangan yang berbeda tentang
kemiskinan. Ditinjau dari sudut pandang ekonomi, kemiskinan dianggap
sebagai masalah dengan beberapa alasan, di antaranya:

1. Kemiskinan merupakan cermin rendahnya permintaan agregat, sehingga
berakibat pada berkurangnya insentif untuk mengembangkan sistem
produksi.

2. Kemiskinan berkait dengan rasio kapital/tenaga kerja yang rendah yang

selanjutnya mengakibatkan produktivitas tenaga ketja rendah,

7 Nabil Subhi At-Thawil, Kemiskinan dan Keterbelakangan Di Negara-negara Musiim,
(Bandung: Mizan, 1993), him. 36-37



3. Kemiskinan seringkali menyebabkan mis-lokasi sumberdaya terutama
tenaga kerja,

Sedangkan ditinjau dari sudut sosial, kemiskinan merupakan ciri
lemahnya potensi suatu masyarakat untuk berkembang. Di samping itu,
kemiskinan berhubungan dengan aspirasi yang sempit dan pendeknya horizon
dengan wawasan ke depan suatu masyarakat, Adapun disiplin politik mengkaji
masalah kemiskinan, ketergantungan dan eksploitasi suatn kelompok
masyarakat adalah tidak adil dan bahaya jika nasib dan masa depan suatu
golongan masyarakat ditentukan oleh kelompok masyarakat yang lain.
Kemiskinan sekelompok masyarakat akan menimbulkan kesenjangan dan
pada akhimya kesenjangan lebih berbahaya dari kemiskinan.®

Menurut Ellis G.P.R., bahwa dimensi-dimensi yang terkait dengan
kemiskinan ada tiga, yaitu:

1. Kemiskinan berdimensi Ekonomi atau Material.
Dimensi ini menjelma dalam berbagai kebutuhan dasar manusia yang
sifatnya material. Seperti: pangan, sandang, perumahan, kesehatan dan
sebagainya.

2. Kemiskinan berdimensi Sosial Budaya.
Lapisan yang secara ekonomis miskin akan membentuk kantong-kantong
kebudayaan yang disebut “budaya kemiskinan” demi kelangsungan hidup

mereka.

§ Felik Sitorus, Memahami dan Menanggulangi Kemiskinan, (Jakarta: Grasindo, 1996),
him.46-47



3. Kemiskinan berdimensi Struktural atau Politik.

Artinya orang yang mengalami kemiskinan structural atau politik,

Kemiskinan ini terjadi karena orang miskin tersebut tidak memiliki sarana

untuk terlibat proses politik, tidak memiliki kekuatan politik schingga

menduduki struktur sosial yang paling bawah. °
Berdasarkan jenisnya, kemiskinan dapat dibedakan menjadi dua

kategori. Yaitu:

1. Kemiskinan Relatif, yakni dinyatakan dengan berapa persen dari
pendapatan nasional yang diterima kelompok penduduk dengan kelas
pendapatan tertentu dengan proporsi pendapatan nasional yang diterima
oleh kelompok penduduk dengan kelas pendapatan lainnya. Menurut
kriteria Bank Dunia:

a. Jika 40% jumlah penduduk dengan pendapatan terendah menerima
kurang dari 12% pendapatan nasional, maka disebut pendapatan
nasional yang sangat timpang,

b. Jika 40%jumlah penduduk dengan pendapatan terendah menerima 12-
17%dari pendapatan nasional, maka disebut ketidakmerataan sedang.

¢. Jika 40% jumlah penduduk dengan pendapatan terendah menerima
lebih dari 17% dari pendapatan nasional, maka disebut

ketidakmerataan rendah.

 Amitt Rais, Kemiskinan Dan Kesenjangan Di Indonesia, (Y ogyakarta: Aditya Media,
1995), him. 31-32



2. Kemiskinan Absolut, yakni suatu keadaan di mana tingkat pendapatan
absolute dari satu orang tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan

pokoknya, seperti: pangan, sandang, pemukiman dan pendidikan.

Tinjauan Tentang Keagamaan

Manakala kita mengatakan bahwa seseorang itu beragama maka
sebutan ini dapat bermakna banyak. Keyakinan terhadap doktrin-doktrin
agama, etika hidup, kehadiran dalam upacara peribadatan, pandangan-
pandangan, dan banyak lagi tindakan, adalah kondisi-kondisi yang
kesemuanya itu dapat menunjuk kepada ketaatan dan komitmen kepada
agama. Dengan refleksi di atas, jelaslah bahwa aneka ragam makna yang
dihubungkan dengan istilah beragama dapat saja berarti aspek-aspek gejala
yang sama, walaupun tak sepenuhnya sinonim.

Jika kita perhatikan agama-agama dunia, nyata bahwa pembahasan
terinci tentang ekspresi agama sangat bervariasi; agama-agama yang berbeda
diasumsikan memiliki perbedaan pula dalam kepenganutannya. Penganut
Katholik misalnya, diharapkan ikut serta secara teratur dalam sakramen
Katholik dan Persekutuan Suci (Holy Communion), tetapi bagi pemeluk
agama Islam hal itu terasa asing. Demikian pula kewajiban setiap muslim
untuk pergi ke Mekkah, paling tidak sekali dalam hidupnya, juga asing bagi

penganut agama lain.

1 Roland Robertson. (ed.), Agama Dalam Analisa Dan Interpreiasi Sosiologis, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 1993), him. 291
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Di luar perbedaan-perbedaan yang bersifat khusus dalam keyakinan
dan aspek tersebut, nampaknya terdapat konsensus ymum dalam semua agama
di mana keagamaan itu diungkapkan. Konsensus umum tersebut menciptakan
seperangkat dimensi dari keagamaan itu.

1. Dimensi keyakinan

Dimensi ini berisikan pengharapan-pengharapan di mana orang yang

religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu, mengakui

kebenaran doktrin-doktrin tersebut. Setiap agama mempertahankan
seperangkat kepercayaan di mana para penganut diharapkan akan taat.
2. Dimensi praktek agama

Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-hal yang

dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yang

dianumya. Praktek-praktek keagamaan ini terdiri dua kelas penting:

a. Ritual, mengacu kepada seperangkat ritus, tindakan keagamaan formal
dan praktek-praktek sﬁci yang semua agama mengharapkan para
penganutnya melaksanakan.

b. Ketaatan.

3. Dimensi pengalaman

Dimensi ini berkaitan dengan pengalaman keagamaan, perasaan-perasaan,

persepsi-persepsi, dan sensasi-sensasi yang dialami seorang pelaku atau

didefinisikan oleh suatu kelompok keagamaan yang melihat komihikasi,
walaupun kecil, dengan suatu esensi ketuhdran, yakni dengan Tuhan,

dengah kenyataan terakhir.
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4. Dimensi pengetahuan agama
Dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orang-orang beragama paling
tidak memiliki sejumlah pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan,
ritus-ritus, kitab suci dan tradisi-tradisi.

5. Dimensi konsekuensi
Konsekuensi komitmen agama berlainan dari ke empat dimensi yang
sudah dijelaskan di atas. Dimensi ini mengacu kepada identifikasi akibat-
akibat keyakinan keagamaan, praktek, pengalaman, dan pengetahuan
seseorang dari hari ke hari."’

Dalam batas tertentu agama dapat dianggap sebagai akumulasi
pengalaman manusia dalam perjumpaan dan keberhadapannya dengan suatu
realitas yang diyakini menguasai dan menentukan nasibnya. Dalam istilah
ilmu agama, realitas tadi biasa disebut Ultimate Reality atau Realitas Mutlak.
Pengalaman manusia dalam beragama mengekspresi diri dalam tiga bentuk
atau sifat :

1. Teoritis atau pemikiran, seperti: dogma, doktrin, ajaran dan Konsep-

konsep.

™

Praktis atau perbuatan, yaitu ibadat dan berbagai tingkah laku keagamaan.
3. Sosiologi atau kelompok, yaitu berbagai bentuk persekutuan atau

kelompok keagamaan. 2

U 7bid, him. 295-296

12 Djam’annuri, Agama Kita Perspektif Sejarah Agama-Agama, (Yogyakarta: Kumia
Kalam Semesta, 2000), him. 4
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Ajaran Islam yang cukup asasi, seperti akidah atau ibadah dan
karenanya tetap terperinci dan tidak terbuka terhadap pemikiran di satu pihak
dan keterbukaannya menerima adat istiadat dan budaya dalam ajaran non
akidah dan syari’ah di pihak lain, telah dengan sendirinya menyebabkan
terdapatnya persamaan pengamalan pada pokok-pokok ajaran keagamaan,
seperti akidah tentang keesaan Tuhan, ibadah shalat, puasa, zakat, haji dan
sebagainya, serta perbedaan cara-cara pengamalan pada ajaran-ajaran lainnya,

lebih-lebih yang sifatnya duniawi."®

Metode Penelitian

Penelitian lapangan ini dilakukan di Kelurahan Cilendek Timur
Kecamatan Bogor Barat, Kota Madya Bogor, Propinsi Jawa Barat.

Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah orang-orang yang
memiliki dan dapat memberikan informasi sesuai dengan masalah yang diteliti
sumber informasi di antaranya adalah: Bapak Lurah, Bapak Ujang, Bapak
Ahmad, Ibu Komariah, Bapak Ahmad Sanusi, Bapak Didin, dan Bapak Surya.

Adapun metode yang ditempuh dalam penulisan skripsi ini adalah :

1. Metode Pendekatan
Dalam proses penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan
sosiologis, yaitu yang mana penulis menyelidiki nilai-nilai, konsepsi,
norma-norma, perilaku individu atau sosial yang mengarah kepada

perubahan-perubahan sosial dan interaksi sosial.

¥ Baihaqi. (ed.), Agama Perilaku Dan Pembangunan, (Jakarta: Proyek Pembinaan

Prasarana dan Perguruan Tinggi Agama. 1985), him. 4
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2. Sumber Data

a. Sumber Primer, yaitu terdiri dari para responden keluarga miskin di
Cilendek Timur Kecamatan Bogor Barat Kota Bogor yang dijadikan
obyek penelitian.

b. Sumber Sekunder, yaitu terdiri dari buku-buku, majalah, internet,
jurnal, koran, yang dijadikan data penelitian,

3. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti.

b. Wawancara, yaitu suatu penelitian yang bertujuan mengumpulkan
keterangan tentang kehidupan manusia dalam suatu masyarakat serta
pendirian-pendirian mereka, dan merupakan satu pembantu utama dari
metode observasi."’

¢. Dokumentasi, yaitu kumpulan data verbal yang berbentuk tulisan,
selain itu dokumen juga meliputi monument, foto, tape dan
sebagainya.'®

4. Metode Analisa Data
Analisis data adalah tahap di mana data dikerjakan dan
dimanfaatkan sedemikian rupa sampai dapat disimpulkan kebenaran-

kebenaran yang dipakai untuk menjawab persoalan-persoalan yang

" Husaini Usman dan Purnomo setiady, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta; PT. Bumi
Aksara, 2001), him. 54

B Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 1990), him.129

1 Ibid, hlm. 46
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diajukan dalam penelitian.!” Data yang diperoleh adalah data kualitatif,
dalam menganalisa data tersebut penulis akan menggunakan deskriptif
induktif yaitu, penelitian dalam rangka pemecahan masalah dengan cara
menuturkan, menganalisa, dan mengklasifikasi data yang bersifat khusus
yang memiliki unsur-unsur kesamaan sehingga dapat diambil kesimpulan
secara umum.” Dalam analisis ini akan digunakan perangkat analisis
ekonomi yang dikembangkan oleh Robert Chambers, guna melakukan
analisa pada perkembangan ekonomi masyarakat Cilendek Timur, serta
menggunakan analisa sosial yang dikembangkan oleh Marx untuk melihat
konteks kondisi keluarga miskin terkait dengan perjuangan sosial yang

diusungnya, serta bagaimana kondisi ekonomi tersebut berakibat pada

perilaku keagamaan.

G. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan dari skripsi ini adalah:

Bab Satu Pendahuluan. Meliputi; latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab Dua Gambaran Umum Kelurahan Cilendek Timur Bogor Barat Kota
Bogor Jabar. Meliputi; letak dan kondisi geografis, kepadatan penduduk,
struktur organisasi pemerintahan, pendidikan, kondisi sosial keagamaan, dan

kondisi sosial ekonomi.

Y Ibid, hlm. 269
'* Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), him. 36
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Bab Tiga Teori Kemiskinan dan Perilaku Keagamaan. Meliputi; A. Konsep
kemiskinan; 1, definisi kemiskinan, 2, dimensi kemiskinan, 3, ukuran
kemiskinan, 4. aspek kemiskinan, 5. faktor kemiskinan, 6. mitos kemiskinan.
B. Perilaku Keagamaan: meliputi: Ciri-Ciri Dan Sikap Keagamaan, antara
lain: a. Tipe Orang Sakit Jiwa: Faktor Intern (Temperamen, Gangguan jiwa,
Konflik dan keraguan, Jauh dari tuhan), Faktor ekstem (Musibah, Kejahatan),
b. Tipe Orang Sehat Jiwa (Optimis dan gembira, Ekstovet dan tak mendalam,
Menyenangi ajaran ketauhidan yang liberal).

Bab Empat Kemiskinan Dengan Perilaku Kegamaan di Masyarakat Cilendek
Timur Bogor. Meliputi, A, Profil Keluarga Miskin dan Perilaky
Keagamaannya. B. Korelasi Timbal Balik antara Nilai Ekonomi dengan Sikap
Keagamaan Orang Miskin.

Bab Lima Penutup. Meliputi, kesimpulan, saran-saran, dan penutup.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Dari realita di lapangan, ditemukan bahwa masyarakat Cilendek Timur
mamahami ternyata kemiskinan sebagai sebuah kondisi sosial yang secara
signifikan mempengaruhi kehidupan mereka. Dan hal ini dibuktikan
dengan kondisi rumah, pola kehidupan, pendidikan dan cara beragama
masyarakat setempat. Dalam prosesnya pun mengenai kehidupan
masyarakat Cilendek Timur khususnya dalam keagamaan, semua
dikembalikan kepada tingkat keimanan dan kesadaran mereka.

2. Kemiskinan yang dipahami sebagai kondisi yang serba kekurangan
berakibat pada lahirya keterasingan, baik secara individual maupun
sosial. Secara individual seseorang atau kelompok memahami kemiskinan
sebagai ketertundaan dari sebuah usaha, yang kemudian melahirkan
semangat dan kerja keras, tanpa melupakan agama karena agama adalail
media transendental yang dibutuhkan oleh manusia sebagai mahluk
teologis. Di sisi lain, kemiskinan dipahami sebagai akibat atau hukuman,
yang kemudian menghasilkan sifat putus asa bahkan pemberontakan

terhadap realitas yang ada, baik realitas individu maupun sosial.



83

B. Saran-saran

1.

Dinamika kajian sosial-kemasyarakatan mengalami proses yang amat
pesat mengikuti perkembangan zaman dan evolusi pemikiran sehingga
meniscayakan adanya pergeseran paradigma dalam kajian

Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan keterkaitan antara kondisi
ekonomi-sosial masyarakat dengan perilaku keagamaan yang dilakukan
oleh masyarakat khususnya masyarakat Cilendek Timur. Di sisi lain
diharapkan dapat mengeksplorasi secara kritis terkait dengan pemahaman
masyarakat setempat mengenai kondisi kemiskinan dan pemahaman
mereka terhadap agama, sehingga dapat dihindari adanya proses
keterasingan pada diri setiap individu.

Secara umum penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah kajian

sosial-keagamaan terlebih pada kajian sosiologi agama.

C. Penutup

Demikianlah penelitian kesarjanaan ini telah dilakukan secara

komprehensif sesuai dengan kapasitas dan fasilitas yang tersedia. Berbagai hal

telah diteliti, dikaji dan diungkapkan melalui sebuah proses yang panjang dan

melelahkan, namun semua kelelahan tidaklah berarti, karena semua usaha ini

dilakukan dengan sebuah ghirah untuk melakukan kajian sosial-keagamaan

secara lebih mendalam. Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian

yang bersifat informatif dan inovatif berdasarkan referensi yang terpercaya

dan sesuai dengan penalaran logis argumentatif. Harapan peneliti, secara
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umum penelitian ini dapat memperkaya kajian sosial-keagamaan serta
khususnya, bermanfaat bagi pembangunan karakter dan kejelasan studi bagi
jurusan sosiologi agama. Semoga segala usaha ini menyisahkan hasil dan
menumbuhkan semangat bagi penulis dan pembaca lainnya untuk selalu
bersemangat melakukan kajian sosial-keagamaan, semoga Allah mengabulkan

dan merestui segala keinginan dan usaha kita. Amin.
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10.

PEDOMAN WAWANCARA

Apakah anda mengetahui arti dari kemiskinan?

Apakah menurut anda kemiskinan mempengaruhi kegiatan keagamaan
anda, seperti shalat, puasa, zakat?

Apakah menurut anda ada hubungannya antara kemiskinan dengan
kegiatan keagamaan?

Bagi anda apakah faktor ekonomi segalanya?

Apakah setiap tahun anda mengeluarkan zakat fitrah walau keadaan
ekonomi anda sedang sulit?

Agama adalah sesuatu yang harus dimiliki oleh manusia sebagai dasar
hidup, setujukah anda? Kenapa?

Bagaimana menurut anda bahwa naik turunnya perilaku keagamaan
seseorang dipengaruhi oleh lingkungannya?

Saling tolong menolong antar masyarakat / tetangga merupakan
kewajiban, bagaimana tanggapan anda?

Di dalam hadits dijelaskan bahwa kemiskinan mendekati kekufuran,
bagaimana menurut anda?

Dalam keadaan ekonomi terjepit seseorang akan melakukan hal-hal yang
dapat menyimpang dari ajaran agama, hukum, dan norma-norma sosial,

bagaimana dengan anda?



11. Apakah anda selalu merasa kekurangan dalam memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari? Kenapa? dan apa pekerjaan anda? Apakah mempengaruhi
pula terhadap kegiatan keagamaan anda?

12. Menurut anda bagaimana perilaku keagamaan masyarakat Cilendek
Timur?

13. Menurut anda bagaimana kondisi sosial masyarakat Cilendek Timur yang
sebenamya?

14. Bagaimana pendapat anda tentang masyarakat Cilendek Timur dalam
mengamalkan ajaran agama baik dalam hal ibadah, akhlak ataupun jiwa
sosialnya?

15.Jika dalam keadaan keuangan sedang sulit apa yang anda lacuna?

Mendekatkan diri kepada Allah atau sebaliknya?



DAFTAR INFORMAN

No. Nama Pendidikan Usia Pekerjaan
1. | Neneng.R SMA 27 tabhun | Ibu rumah tangga
2. | Rosid SMK 21 tahun | -
3. | Endang hidayat SMK 27 tahun | Buruh
4. | Suwardi SMEA 49 tahun | PNS
5. | Surya SMU 43 tahun | Buruh Sampah
6. | Yati purwita sari SMU 24 tahun | -
7. | Marlina i SMP 41 tahun | Ibu rumah tangga
8. | Sofyan efendi SMU 28 tahun | Buruh
9. | Kudman SMU 50 tahun | Wiraswasta
10. | H. Sholeh SMU | 55tahun | Dagang o
11. | Komariah SMU 37 tahun | Ibu rumah tangga
12. | Ahmad SMU 42 tahun | Wiraswasta
13. | Ahmad Sabusi SD 46 tahun | Buruh
14. | Fahrurrozi R SD 26 tahun | Wiraswasta |
15. | Saiful SMP 38 tahun | Buruh
16. | Imam S1 25 tahun | Swasta
17. | Deden SMP 40 tahun | Tani
18. | Madsa’i SR 62 tahun | Pensiunan
19. | Ujang SMP 45 tahun | Buruh tani
20. | Didin SD 47 tahun | Buruh tani
21. | Rusmana S1 45 tahun | Lurah
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Assalamn’alaiknm 1y, WD

Bersama ini kami beritahukan dengan hormat, bahwa untuk kelengkepan penynsunan
Skripsi dengan Judul:

dapatlah kiranya Saudara memberi izin bagi mahazigwa kami

Nam a aop e

NIM T I
Jurnsan LAY o N -,

Semester Lo s el L
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Mahazizwa vang diben tugas
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Tempat & Tgl. Lahir . Bogor 24 Jund 1981 e
Alamat ., Calondaic Wimm R/l 0204 Bogor Jobor . ......
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Telepon : (0274) 589583, (Psw. : 209-217), 562811 (Psw. : 243 - 247)
Fax. (0274) 586712 E-mail: bappeda_diy@pl!asa.com
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Nomor . 070/ g/a—g ! Yogyakarta, 13 Oktober 2004

Hal . ljin Penelitian Kepada Yth.
Gubernur'Jawa Barat

c.a. Ka. Bakesbanglinmas

di BANDUNG

Menunjuk Surat gy an Fak. Ushuludin IAIN Suka

Darl " IN/UDU/TL.03/76/2004
Nomor 7 oktober 2004
Tanggal '

Perihal . Permohonan ljin Riset

Setelah mempelajari rencana/proyek statement/research design yang diajukan oleh
peneliti/surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada:

Nama :  ASEP WAHYUDIN

No. Mhs, : 00540151

AlamatInstansi  : J|. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Judul Penrelitian ' MASALAH KEMISKINAN DAN PENGARUHNYA TERHADAP KEAGAMNAAN

MASYARAKAT KELURAHAN CILENDER TIMUR BOGOR JAWA BARAT

Waktu : 13 Oktober 2004 s/d 13 Januari 2005
Lokasi - Propinsi Jawa Barat

Peneliti berkewajiban menghormati/mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di
daerah setempat.

Kemudian harap menjadikan maklum.

A.n. Gubernur Daerah:Istimewa Yogyakarta
yalaBAPEDA Propinsi DIY
\ L )

a {'Bjdang Pengendalian

Tembusan Kepada Yth.

1. Gubernur DIY (sebagai laporan);
2. Dekan Fak. Ushuludin I1AIN Suka Yk
3. Yang bersangkutan;

4. Pertinggal.

NIP. 490 022 448

-~



PEMERINTAH PROPINSI JAWA BARAT
BADAN KESATUAN BANGSA

DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT DAERAH
Jalan Supratman No. 44 Telp. 7206174 - 7106286

BANDUNG
Kode Pos 40121
Sifat Bandung, 50 oktober 2004
Derajat
Nomor @ ¢70,3/1625 Kepadathh.
Lampiran : Walikota Bogor Up.Ka Kantor
Perihal  : Pemberitahuan Survey/Riset Kesatuan Bangsa,
di
BOGOR,

Dengan ini dipermaklumkan bahwa dengan surat tanggal 43 Oktober 2004

Nomor 00 /8728 dari g ala BAPEDA Propinsi DIY.

kami telah menerima pemberitahuan rencana survey / riset oleh

Nama © ASEP WAHYUDIN,
Alamat ! J1. Baya Cilendek Timur Bt 02/04, Cilendek Timur BOGOR 16112
Pekerjaan B o hali Bwa.

Yang akan dilakukan di daerah / kantor Saudara dart tanggal 25 Oktober 2004
s/d 25 Januari 2005 dengan judul / masalah :

MASALAH KEMISKINAN DAN “ENGARUHNYA TERHADAP KEAGAMAAN

MASYARAKAT KELURAHAN CILENDEK TIMUR BOGOR
JAWA BARAT

Kami lanjutkan kepada Saudara dan apabila situasi / kondisi memungkinkan kami

tidak berkeberatan dilaksanakan.

An. GUBERNUR PROPINSI
v JAWA BARAT
"._"Kd dean Kealmng dan Linmas

‘o " ?
TEMBUSAN disampaikan kepada VAL T /646 %j/&&

1, Assisten Pemerintahan Setda Jabar.
2, Kepala Bapeda Jabar, "~ Drs H. YUB KARYANA
3o Kepala BAPEDA Propinsi DIY, ' L * Pembina

4. Dekan Fak.Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yk, =~ "‘NIP 480 057 094
5. Yang bersangkutan.




KOTA BOGOR PEMERINTAH KOTA BOGOR
KANTOR KESATUAN BANGSA DAN

PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JI. Ir. H. Juanda No. 10 Telp. (0251) 321574
Bogor - 16121

Bogor, ¥ Oktober 2004

Nomor : 070/ 709 _Kesbanglinmas Kepada Yth. :
Lampiran Camat Bogor Barat
Perihal : Surat Keterangan Survey/Riset.

di
Bogor

1. Dasar Surat dari Badan Kesbang dan Linmas Daerah Jawa Barat
No. 070.3/1625 tanggal 20 Oktober 2004 Perihal Pemeberitahuan Survey/Reset.

2. Dengan ini kami memberikan Ijin Survey/Riset.

Kepada :
Nama ;. ASEP WAHYUDIN
NIM. : 00540151
Prog. Studi/Jurusan : Sosiologi Agama
Judul / masalah : MASALAM KEMISKINAN DAN PENGARUHNYA

TERHADAP KEAGAMAAN MASYARAKAT KELURAHAN
CILENDEK TIMUR BOGOR JAWA BARAT

Yang akan dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober 2004 s/d 25 Januari 2005.

Dengan Catatan :

1. Sepnnjang kegiatan tersebut dintas tidnk mengganggu kenmanan dan ketertiban.
2. Tidak diperkenankan melaksannkan kegiatan diluar ketentuan yang, telnh ditetapkan.
3. Setelah sclesai ngar melaporkan hasilmya ke Kantor Kesbang dan Linmas Kota Bogor.

e~/ ANKEPALA,
o=/ Kasubag Tata Usaha

b J, % | )K

Yo LKNA KURTUBI
R
NP, 010 146 763

TEMBUSAN : disampaikan kepada
Yth. Dekan Fakultas Ushuluddin
IAIN Sunan Kalijaga Yk.
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